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Cerita pengalaman pribadi ini berawal tahun 98 lalu sebutlah nama saya "Dai" waktu itu saya berumur 24 tahun dan masih kuliah di salah satu universitas terkemuka di Jakarta.

Ketika itu sehabis kuliah saya sedang berjalan sendirian di salah satu mall di Jakarta ini sekedar ingin menghilangkan kepenatan setelah kuliah. Ketika tiba-tiba saya melihat seorang gadis yang sangat seksi sepatu hak tinggi, kaos & celana jeans ketat yang menunjukkan kedua buah dadanya yang bulat menjulang seakan ingin mencuat dari kaosnya & pantatnya yang padat, pinggang yang ramping dan rambut yang panjang tergerai sehingga membuat saya sengaja merubah arah jalan saya berpaling ke arahnya agar bisa berpapasan untuk melihatnya lebih dekat lagi.

Karena hasrat yang tak tertahankan tanpa pikir panjang lagi saya beranikan diri untuk meminta berkenalan dengannya walaupun saat itu ia bersama beberapa orang menemaninya jalan-jalan di mall itu. Entah karena cara saya yang sopan dan manis untuk mengajaknya berkenalan mungkin juga karena fisik saya yang atletis & tampang yang lumayan (maaf kalo saya terkesan terlalu
P-D) ia mau berkenalan katakanlah namanya "Tasya" dan memberikan nomer telponnya saat itu juga bahkan lebih dari satu nomer agar saya mudah menghubungi dia.

Semenjak itu mulailah saya telpon, minta ketemu, dan nampaknya gayung bersambut akhirnya saya sering jalan bareng seperti layaknya yang dilakukan seorang anak cowok bila sedang melakukan pendekatan kepada seorang cewek.
Setelah pendekatan beberapa lama, akhirnya resmilah kami berpacaran karena diapun mengatakan suka dengan tipe cowok yang mempunyai badan atletis seperti saya (karena memang saya rajin olah raga & fitness). Seperti layaknya kebanyakan anak jakarta pacaran, kami memulai dengan hanya bergandengan tangan (walaupun saat bergandengan tangan sering lengan saya menyentuh payudaranya yang 36B itu, itupun membuat saya langsung terangsang karena sudah lama sekali saya tidak merasakan hal seperti itu) lalu ciuman lalu mulai berani untuk deep kissing, mulai meraba-raba dadanya , petting, dan ketika saya tau ia juga menyukai sepak terjang saya, saya tidak menyia-nyiakan untuk menyempatkan menekan-nekan penis saya dengan dalam & kuat dan menggosok-gosoknya ke vaginanya setiap kami saling bercumbu yang membuat dia seolah makin semangat mencumbu saya. Itu semua kami lakukan masih dalam keadaan memakai baju lengkap.

Seperti kebanyakan kelanjutan cerita seperti ini, hubungan sex kamipun meningkat ke jenjang yang lebih berani lagi. Ketika ada kesempatan dan tempat kami mulai dengan melakukan ciuman, remasan dan gosokan hebat lagi bahkan terkesan agak cepat, keras dan kasar itupun karena saya mengikuti irama yang ia ciptakan. Saat itu saya mulai berani memasukkan tangan saya ke dalam leher bajunya yang memang sudah rendah untuk merasakan betapa nikmatnya bisa memegang puting wanita secara langsung. Pada
awalnya dia menolak dengan alasan takut ketahuan orang, tapi saya meyakinkannya bahwa saya juga akan waspada dengan keadaan karena kami memang sering main colongan ditempat-tempat yang masih banyak teman-temannya. Ketika yakin keadaan aman (atau sudah kepalang napsu) ia membiarkan saya merogoh payudaranya, langsung saja saya keluarkan kedua dadanya itu dari BH & bajunya & langsung saya kulum, hisap & terkadang saya gigit kecil-kecil putingnya yang hitam, hal itu membuat dia melenguh- lenguh dan meracau terrrruuuussshh... auhhhhh... terrrruusss... ahhhhhh.... dai......ssssssh, dikatakanya berulang-ulang. Kaget juga saya melihat reaksinya karena sebelumnya saya nggak pernah pacaran sampai tahap ini. Dan yang membuat saya
tambah senang ketika mulut & lidah saya melepaskan puting yang satu dan perlahan-lahan sembari tetap saya jilat payudaranya menuju payudara yang lain untuk menuju puting yang satunya, dia malah menggerakkan dadanya mengarahkan puting yang satunya itu kemulut sehingga perjalanan lidah saya lebih cepat sampai ke puting satunya tersebut. Wah enggak sabaran juga nih cewek, begitu saya pikir.

Kesempatan yang lain lagi kami berhubungan badan lebih tinggi lagi levelnya dari itu. kali ini selain seluruh tubuh bagian atas dia dan saya habis kami saling raba remas, jilat & hisap, saat itu saya beranikan diri untuk merogohkan tangan saya ke ke dalam celana jeans-nya dan ia pun melakukan hal yang sama. Bedanya kalo saya hanya menggosok-gosok vaginanya dari luar, maksimal saya remas-remas tapi masih dibatasi celana dalamnya kalo dia langsung merogoh penis saya kedalam celana dalam saya dan menarik-nariknya & mengocok-ngocoknya. Saat itu saya rasakan nikmat yang luar biasa penis saya diremas-remas & ditarik-tarik oleh tangan halus perempuan sehingga saya pun dengan setengah sadar melenguh-lenguh : ssssh.... aaauhhhhhh.... aaaahhhhh
ayo Sya..... ahhh eeehhhhmmmmhhh ayooooh... terusshhh begitupun juga diameracau-racau karena vaginanya terus saya gosok-gosok mengimbangi remasan tangannya pada penis saya. Nikmat luar biasa karena biasanya yang saya rasakan hanyalah tangan saya sendiri alias onani.

Karena saya sudah tidak kuat menahan napsu (yang Tasya bilang napsu saya gede banget gara-gara bulu saya banyak), saya buka celana saya dan munculah penis saya yang sudah ngaceng total yang walaupun cuma sekitar 15-16 cm tapi hari itu keliatan lebih besar dan keras dengan kepala yang mengkilat dan lebih besar dibanding batangnya. Lalu yang membuat saya bangga lagi, ada
sebentuk otot-otot yang muncul dibawah kulit batangnya. Kemudian saya minta Tasya untuk melakukan oral tapi ia menolak, akhirnya dengan masih memakai celana jeansya Tasya naik diatas badan saya yang telentang dan menggosok-gosokkan vaginanya dengan kencang diatas penis saya yang telanjang bulat. Dia sudah bilang "Dai ntar sakit ini jeans", tapi karena sudah napsu saya bilang nggak apa-pa, benar saja ternyata dia menggosoknya dari pelan tapi lama-lama kencang dan keras sambil memejamkan matanya dan melenguh-lenguh kecil : ssssshhh.......... eeeehhhhh..... ssssshhhhh... aaahhhhh.... dia terus menggojlok penis saya sampai nampaknya dia kelelahan dan berhenti. Terus terang panas sekali bagian bawah batang penis saya saat itu dan ketika dia berhenti saya pakai celana jeans saya dan kali ini saya yang diatas dan saya gosok-gosok dengan kuat penis saya diatas vaginanya dan Tasya juga ternyata tidak tinggal diam dia melakukan gerakan balasan juga terhadap serangan saya ini sampai badannya menegang naik menempel badan saya yang ada diatasnya. Saat itu saya juga heran kenapa kok saya bisa lama nggak keluar-keluar dibanding kalo saya onani, ternyata karena saat itu gesekannya nggak diseluruh batang penis & kering nggak seperti onani pake sabun. Karena
ketika Tasya sudah selesai dia lihat penis saya masih tegang di coba kocok-kocok tapi tetap saja saya nggak keluar. Rupanya karena kebiasan onani, tangan Tasya yang lembut ini masih terlalu lemah meremasnya selagi mengocok penis saya & saat itu kering. hari itu berakhir begitu saja tapi yang penting saya liat Tasya puas.

Kelanjutannya Tasya selalu nggak mau oral secara langsung, kecuali penis saya masih ketutup celana rapat, dia mau jilat-jilat atau gigit-gigit dari luar celana (lucu ya).

Malam itu 31 Desember 98, saya tanya: "Tasya nanti malem mau kemana ?" dia jawab : "Aku mau pergi diajak sama keluarga tahun baruan ". "Oh ya udah kalo gitu" sahutku, akhirnya saya buka internet baca-baca S@mzara karena saat itu Tasya sudah kasih tau bahwa ada site macem S@mzara ini. Pas jam 12 malem teng, Tasya telpon saya: "selamat tahun baru ya Dai", "selamat juga ya Sya" kataku, terus dia bilang dia nggak jadi pergi dan ngajak saya ke pantai : saya bilang "ya udah aku berangkat sekarang", maka setelah minta ijin ke ibunya lewat telepon saya langsung jemput Tasya. Setelah saya jemput dan mulai jalan, dia batalkan
niatnya ke pantai terus kita nggak tau tujuan ke mana akhirnya keliling-liling aja.

Malam itu Tasya pake baju yang seksi yang menonjolkan buah dadanya yang bulat menjulang, pantat yang padat & pinggang yang ramping yang selalu membuat cowok nggak tahan untuk siul kalo lihat dia jalan di kampusnya. Sambil jalan keliling-keliling saya mulai lagi dengan pekerjaan tangan kiri saya mengelus-elus halus kedua puncak payudaranya yang masih terbungkus BH & kaosnya dengan rapi sambil menyetir & ngobrol & ia juga sudah memasukkan tangannya kedalam celana dalam saya dan mengelus-elus dan menarik-narik penis saya. Ketika kami berbelok kejalan yang cukup gelap dan sepi karena saat itu sudah sekitar jam 1.30 malam Tasya sudah membuka celana saya & mengocok-ngocok penis saya. Balik lagi ke atas, karena memang tangan wanita yang lembut & kering penis saya bisa bertahan lama. Saat itu saya bilang "biar dikocok kayak apa juga nggak bakalan keluar", mungkin karena jalan yang sepi & gelap atau dia juga sudah terangsang, sambil masih megang penis saya Tasya tanya" emang maunya gimana ? " saya langsung pikir kayaknya Tasya lagi mau oral nih cuma dia masih malu kalo nggak disuruh lalu saya jawab yah yang gue mau Tasya ngga bisa ya udah......" lalu dia cuma jawab ya udah deh.....lalu langsung Tasya arahkan kepalanya ke penis saya yang sudah
tegang dari tadi, dia jilat dulu kepalanya baru dimasukin semua ke dalam mulutnya.

Sodara-sodari nggak bisa saya gambarin bagaimana kaget dan enaknya pertama kali di kulum batang penis saya sama perempuan yang dulu baru pertama kali liat aja langsung lupa diri, ini sekarang malah dikulum batang saya.
Aduuuuhhhhh nggak ketulungan rasanya, geli-geli ennaaaak banget. ternyata enak banget mulut & lidahnya Tasya & variasinya banyak .Saat itu saya sambil nyetir, untung jalannya sepi dan gelap jadi saya jalan pelaaan banget sambil meracau: " aduh sya..... ssshhhhh..... aaahhhhh..... shhhhh.... enak sya.....sya..... aduuuhhhh...syaaaa....... aaaaahhhhhh" sambil tangan kiri saya meraba-raba sekenanya kadang saya remas dadanya kadang saya gosok-gosok vagina atau dubur (nggak tau deh sekenanya) kadang kepalanya saya tahan kalo ketemu persimpangan jalan atau kalo ada mobil yang lewat tapi dia tetap nggak mau lepas penis saya dari mulutnya walaupun saya tahan kepalanya. Saat itu penis saya bisa bertahan lama juga karena kadang-kadang Tasya lepas
penis saya cuma sekedar buat dijilat-jilat bagian atas batangnya, sampingnya atau berhenti pas ada mobil lewat.

Begitu jalan gelap itu sudah hampir habis dan mau masuk jalan raya, saya rasa saya harus mempercepat klimaks nih... ya sudah saya mulai dengan menggerakkan pantat saya turun naik sehingga variasi mulut Tasya sudah mulai kurang hanya satu gerakan saja mengimbangi sodokan-sodokan penis saya. Saat itu jalan sudah mulai masuk daerah terang, tapi saya nggak perduli ada orang
ngeliatin kok ini orang nyetir naik turun, bodo amat, persimpangan jalan juga terusin sampai akhirnya saya mau keluar saya bilang : sya... aku mau keluar sya... dia diam aja tapi malah tambah cepat gerakan mulutnya di penis saya , "sssyyaa... sya.... aku keluar
sya.....syaaaaaa......aaahhh........" penis saya akhirnya ejakulasi di dalam mulut Tasya dan dia terus sedot penis saya tidak membiarkan mani saya muncrat sedikitpun keluar dari mulutnya sampai penis saya menunjukkan tanda-tanda melemas dan dia telan semua mani saya padahal saya tawarkan untuk berhenti sejenak untuk membuang mani saya yang dimulutnya tapi dia nggak mau malah perlahan-lahan dia telan mani saya sampai kosong mulutnya dan dia ngomong lagi. Wah saya salut sama cewek saya yang satu ini ternyata pintar untuk urusan yang satu ini dari cara meraba tangan saya sampai mengulum penis saya.
Terima kasih sya.....

Yah begitulah cerita perdana saya semoga menghibur, kalo ada pendapat, kritik, saran,mau kenalan (tapi perempuan) email aja ke 
ingin69@hotmail.com , kalo masih jelek maklum aja pemula. 
Thanks.
